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RINGKASAN 

 

Serapan P dan Hasil Kedelai (Glycine max (L) Merr.) akibat Peningkatan Dosis 

Pupuk Hayati VP3 dan Lama Induksi Listrik. 

Dibawah bimbingan: 1. Novi Arfarita, SP., MP., M.SC., Ph.D. 

     2. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

Kondisi lahan pertanian di Indonesia sudah mulai rusak atau menurun kualitasnya, 

dikarenakan ketergantungan petani terhadap pupuk kimia berlebihan yang 

menyebabkan produktivitas kedelai menurun dan meningkatkan nilai impor. Pupuk 

hayati dapat memperbaiki lahan pertanian dalam hal penyediaan unsur hara, 

menetralkan pH tanah dan mengaktifkan jasad renik atau mikroorganisme dalam tanah, 

sehingga tanah menjadi gembur, subur dan ekologis didalam tanah dapat terjaga. Pupuk 

hayati VP3 yang telah diformulasikan dan dikembangkan pada penelitian sebelumnya 

mengandung 3 bakteri tanah yaitu bakteri penambat N free, bakteri pelarut fosfat serta 

bakteri penghasil EPS (eksopolisakarida) namun hanya bisa menggantikan pupuk 

kimia 75%. Sehingga perlu ditingkatkan dosis pupuk hayati VP3 yang ditunjang 

dengan Induksi Listrik untuk menggantikan dosis pupuk kimia 100%. Induksi Listrik 

mampu menetralkan pH tanah, meningkatkan kesuburan, serta meningkatkan kapasitas 

tukar kation dalam tanah menjadi tidak terhambat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi peningkatan dosis 

pupuk hayati dan lama induksi listrik terhadap Serapan P dan dan hasil pada tanaman 

kedelai. 

Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, yakni dimulai pada 24 Oktober 

2020 sampai bulan 31 Januari 2021. Penelitian dilakukan di lahan Percobaan Griya 

Santa Universitas Brawijaya, Malang dan Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Islam Malang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

13 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati yakni kimia tanah awal dan akhir, 

pH tanah, kelembapan tanah, parameter pertumbuhan, parameter hasil, parameter total 

bintil akar, total bintil akar efektif dan bintil akar efektif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan dosis pupuk hayati VP3 mampu 

meningkatkan serapan P pada tanaman kedelai ditunjukkan pada perlakuan V2 (pupuk 

hayati VP3 100%). Sedangkan pada hasil tanaman kedelai perlakuan V6 (pupuk hayati 

VP3 200% + induksi listrik 30 menit) dan V8 (pupuk hayati VP3 200% + induksi listrik 

60 menit) mampu meningkatkan hasil tanaman kedelai, ditunjukkan hasil signifikan 

pada parameter % bunga jadi polong, bobott kering panen biji, bobot kering oven biji 

dan bobot 100 biji. 

 

Kata kunci: Pupuk hayati VP3, Induksi listri, Kedelai, Serapan P. 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kedelai (Glycine Max (L) Merr.) merupakan salah satu tanaman penting dan 

banyak dibutuhkan di Indonesia. Di Indonesia Konsumsi utama produk kedelai adalah 

dalam bentuk tempe dan tahu. Indonesia adalah negara produsen tempe terbesar di 

dunia dan menjadi pasar kedelai terbesar di Asia (Suhaeni, 2007). Tahun 2018 

Indonesia mengimpor kedelai 2.585.809,1 kg (BPS, 2020a), sedangkan produksi 

nasional sendiri sebersar 982,598 ton (BPS, 2020c). Peningkatan Impor menunjukkan 

bahwa produksi dalam negeri belum mampu mencukupi permintaan kedelai dalam 

negeri dan terus bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk Indonesia 

(Muslim, 2014). Varietas Anjasmoro memiliki produktivitas mencapai 2,25 ton/ha 

(Balitkabi, 2005). 

Kurangnya ketersediaan kedelai lokal disebabkan oleh berbagai kendala, antara 

lain mahalnya harga saprodi, keterbatasan modal usaha tani, belum maksimalnya 

penerapan teknologi produksi, globalisasi perdagangan, belum kondusifnya tata niaga 

kedelai, fenomena perubahan iklim, gangguan OPT serta alih fungsi lahan (Jumrawati, 

2010). Petani di Indonesia masih mengalami ketergantungan terhadap pupuk kimia dan 

pestisida yang tinggi untuk meningkatkan produktifitas tanaman. Hal ini berisiko 

menimbulkan dampak negatif pada lahan pertanian. Efek langsung dari bahan kimia 

dapat meracuni organisme nontarget sehingga keseimbangan ekologis dalam tanah 

dapat terganggu bahkan memungkinkan untuk terbawa ke sumber sumber air yang 



mengakibatkan penumpukan residu kimia berbahaya sehingga dapat berakibat fatal 

meracuni manusia (Djunaedy A, 2009). Turunnya produktivitas diakibatkan adanya 

degradasi lahan, terutama terkait dengan sangat rendahnya kandungan C-organik 

dalam tanah, yaitu kurang dari 2%, bahkan pada banyak lahan sawah intensif di Jawa 

kandungannya kurang dari 1%, Padahal untuk memperoleh produktivitas optimal 

dibutuhkan C-organik lebih dari 2,5%. (Simanungkalit et al, 2006), hal ini harus 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik (Setiawati et al, 2017).  

 Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar adalah N (nitrogen), 

Phospor (P) dan K (kalium). Unsur P jumlahnya lebih sedikit di dalam tanah jika 

dibandingkan dengan unsur hara N dan K, tetapi jumlah kandungan P total dalam tanah 

seringkali tidak berhubungan dengan pertumbuhan tanaman, sehingga kandungan P 

tinggi di dalam tanah belum tentu memiliki ketersediaan yang tinggi bagi tanaman. 

Unsur P pada tanah dapat terjerap oleh unsur Al dan Fe selain itu salah satu sumber 

dari unsur P adalah bahan organik, dimana bahan organik harus dimineralisasi oleh 

bakteri pelarut P agar bisa tersedia oleh tanaman (Nurhidayati, 2017). Kurangnya 

penyerapan unsur P pada tanaman mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan 

tanaman dan perakaran tenaman karena P pada tanaman kedelai dapat mendorong 

pertumbuhan akar, mempengaruhi proses fiksasi bintil akar, pembentukan bintil akar 

dan produksi tanaman (Jayasumarta, 2015). 

Ketersediaan hara dapat dibantu dengan aplikasi pupuk hayati VP3. Pupuk 

hayati VP3 mengandung bakteri indigenus yang berasal dari Malang, terdiri dari 

bakteri penambat N free (Bacillus cereus), bakteri pelarut fosfat (Pantoea ananatis), 

dan bakteri penghasil eksopolisakarida yang telah dilakukan isolasi dan identifikasi 



mikroorganisme serta uji patogenitas (Pseudomonas plecoglossicida) (Arfarita et al, 

20116 dan 2017). Setiawan et al (2020) telah meneliti aplikasi pupuk hayati VP3 yang 

diaplikasikan pada tanaman kedelai di lapang menunjukkan masih belum bisa 

menggantikan pupuk NPK dosis 100% hanya menggantikan 75% NPK. Menurut 

Kartikawati et al (2017) pupuk hayati memiliki kelemahan seperti keterbatasan masa 

hidup mikroorganisme, populasi mikroorganisme dan cara aplikasi yang tepat untuk 

keberlangsungan hidup mikroorganisme dalam tanah.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberlangsungan 

mikroorganisme didalam tanah adalah dengan induksi listrik. Menurut Fatimah (2005) 

induksi listrik dalam tanah dapat membantu mikroorganisme dalam penyediaan unsur 

hara untuk tanaman karena reaksi didalam tanah pada tingkat tertentu memiliki 

kemiripan didalam sel elektrokimia, seperti gerak ion, perubahan oksidasi reduksi, 

ketersediaan unsur serta penyerapannya. Induksi listrik dapat meningkatkan 

ketersediaan hara, menetralkan pH, membantu pertukaran ion dan kation, dan melepas 

hara yang terjerap pada koloid tanah. Sugiarto et al (2013) telah menerapkan induksi 

listrik pada Teknologi SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal). Dengan adanya 

mikroorganisme dan induksi listrik yang berperan membantu penyediaan unsur hara 

dan memperbaiki kualitas tanah, secara tidak langsung berpengaruh terhadap serapan 

hara dan hasil pada tanaman.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu: 



1. Bagaimana pengaruh peningkatan dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi 

listrik terhadap serapan P pada tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.). 

2. Bagaimana pengaruh peningkatan dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi 

listrik terhadap hasil tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.) 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai diantaranya: 

1. Mengetahui pengaruh serapan P pada tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.) 

akibat peningkatan dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi listrik.  

2. Mengetahui pengaruh hasil dari tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.) 

akibat peningkatan dosis pupuk hayati VP3 dan lama induksi listrik. 

1.4 Hipotesis 

Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1) Aplikasi peningkatan dosis VP3 dan lama induksi listrik dapat meningkatkan 

serapan P pada tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.). 

2) Aplikasi peningkatan dosis VP3 dan lama induksi listrik dapat meningkatkan 

hasil pada tanaman kedelai (Glycine Max (L) Merr.). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan penerapan aplikasi pupuk hayati VP3 

dapat memberikan dampak positif yaitu mendapatkan sistem budidaya yang 

keberlanjutan dari suatu lahan pertanian karena pupuk hayati yang bersifat 

meningkatkan kesuburan serta kesehatan tanah dan hasil tanaman kedelai. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada hasil penelitian aplikasi peningkatan dosis pupuk hayati VP3 dan lama 

induksi listrik yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Perlakuan terbaik dari apkikasi pupuk hayati dan induksi listrik terhadap Serapan 

P terdapat pada perlakuan V2 (aplikasi VP3 100%), ditunjukkan pada parameter 

kandungan P yang terserap di jaringan tanaman sebesar 2038 ppm. 

2. Perlakuan terbaik dari apkikasi pupuk hayati dan induksi listrik terhadap parameter 

hasil tanaman kedelai adalah perlakuan V6 (Pemberian pupuk hayati dosis 200% 

dengan Induksi listrik selama 30 menit) dan V8 (Pemberian dosis pupuk VP3 

dengan dosis 100% dengan Induksi listrik selama 60 menit), ditunjukan pada 

parameter % bunga menjadi polong, berat segar dan 100 biji tanaman kedelai serta 

pada berat kering oven biji kedelai. 

5.2 Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan kepada peneliti selanjutnya bahwa: 

1) Penelitian ini dapat diteruskan pada masa tanam selanjutnya untuk mengetahui 

efektivitas mikroba dari pemberian pupuk VP3 dari masa tanam sebelumnya yang 

diuji dari residu pemberian pupuk VP3 dan Induksi listrik.  

2) Penelitian ini juga dapat dilanjutkan dengan menghitung nilai ekonomis dari segi 

bahan, energi, waktu dan tenaga kerja agar lebih menguntungkan bagi petani 

kedelai. 
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